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ABSTRAK 

  

Kondisi infrastruktur di Kabupaten Jeneponto dinilai belum optimal untuk 

memberikan nilai tambah terhadap PDRB di Kabupaten Jeneponto. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh jalan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kebupaten Jeneponto 

dan mengetahui pengaruh listrik terhadap pertumbuhan ekonomi di Kebupaten Jeneponto. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi data panel 

dalam kurun waktu 2021 hingga 2025 di kabupaten Jeneponto. Objek yg diteliti meliputi (1) 

PDRB (pertumbuhan ekonomi) (2) Infrastruktur yang terdiri dari: Infrastruktur jalan dan 

Infrastruktur listrik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variable jalan dan listrik memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Jeneponto dengan 

tingkat keyakinan sebesar 95 persen. Hal ini dapat dilihat apabila panjang jalan dan 

Konsumsi listrik naik sebesar 1 persen, maka pertumbuhan ekonomi akan naik sebesar 

61.48186 (jalan) persen dan 44.86282 (listrik) persen. 

 

Kata Kunci : Strategi pengembangan, Infrastruktur, ATHRAL, Analisis SWOT  

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pembangunan infrastruktur 

merupakan salah satu aspek penting dan 

vital untuk mempercepat proses 

pembangunan nasional maupun regional 

(Jatayu et al., 2024; Raksaka Mahi & 

Resosudarmo, 2025). Infrastruktur juga 

memegang peranan penting sebagai salah 

satu roda penggerak pertumbuhan 

ekonomi (Dan et al., 2024; Khurriah & 

Istifadah, 2019; Rahayu et al., 2026; Rijal 

et al., 2024). Laju pertumbuhan ekonomi 
dan investasi suatu negara maupun daerah 

tidak dapat dipisahkan dari ketersedian 

infrastruktur seperti transportasi, 

telekomunikasi, sanitasi, dan energi. 

Inilah yang menyebabkan pembangunan 

infrastruktur menjadi fondasi dari 

pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan (Haryadi et al., 2021; 

Rahayu et al., 2026; Straub, 2008; 

Umesha et al., 2018). Keberadaan 

infrastruktur dalam perekonomian sangat 

penting sebagai pendorong peningkatan 

produktivitas dan mobilitas untuk 

melakukan kegiatan ekonomi (Awainah et 

al., 2024; Bukti et al., 2025; Edwina, 

2024; Matondang, n.d.). Terkait 

pertumbuhan ekonomi serta distribusi 

hasil pertumbuhan berhubungan dengan 

infrastruktur, menurut Silalahi, Indonesia 

masih tertinggal dalam penyediaan 

infrastruktur sehingga pertumbuhan 
ekonomi tidak mencapai sasaran yang 

diinginkan (Ilmu et al., 2025; Sukesa, 

2023; Tambun et al., 2023). 

Ketertinggalan yang terjadi di beberapa 

wilayah di Indonesia pada hakekatnya 

merupakan implikasi dari sistem 

pelaksanaaan pembangunan yang 

sentralistik dan top down pada era orde 
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baru. Jika kondisi ini tidak disikapi 

dengan bijak, maka ketertinggalan ini 

akan berkembang kearah yang bersifat 

kronis multidimensional, dan pada 

gilirannya akan membentuk pola struktur 

yang menimbulkan berbagai 

permasalahan sosial ekonomi (A. P. 

Ekonomi et al., 2025; Ketimpangan & 

Kedungsepur, 2016; Rahman et al., 2024; 

Riset et al., 2022; Top-down et al., 2017).  

Infrastruktur jalan merupakan 

infrastruktur yang penting, sehingga 

dibutuhkan infrastruktur jalan dalam 

kondisi baik untuk mempermudah 

mobilitas masyarakat ke daerah 

disekitarnya serta untuk memperlancar 

arus perpindahan barang dan jasa 

(Cornelius & Primandhana, 2022; J. 

Ekonomi et al., 2025). Energi listrik dapat 

mempengaruhi secara langsung maupun 

tidak langsung untuk meningkatkan 

produksi rumah tangga maupun industri 

agar dapat memaksimalkan output yang 

dihasilkan. Infrastruktur tenaga listrik 

sebagai salah satu bentuk energi final 

memegang peranan yang sangat penting 

untuk mendorong berbagai aktivitas 

ekonomi untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat (Kurniawan & 

Ihsan, 2021; Riana et al., 2019). 

Didalam Peraturan Presiden 

(perpres) Nomor 131/2015 tentang 

Penetapan Daerah Tertinggal Tahun 

2015–2019, Pemerintah menetapkan 122 

daerah tertinggal. Dalam Perpres itu 

disebutkan, Daerah Tertinggal adalah 

daerah kabupaten yang wilayah serta 

masyarakatnya kurang berkembang 

dibandingkan dengan daerah lain dalam 

skala nasional. Kriteria ketertinggalan 

sebagaimana dimaksud. di antaranya; 

perekonomian masyarakat, sumber daya 

manusia, sarana dan prasarana, 

kemampuan keuangan daerah, 

aksesibiltas, dan karakteristik daerah 

(Jenar, 2022; Penelitian & Riau, 2012; 

Riyadi & Ghuzini, 2021). 

Pada penelitian ini akan difokuskan 

pada kondisi infrastruktur di Kabupaten 

Jeneponto dalam hal ini infrastruktur jalan 

dan listrik, dimana Kabupaten Jeneponto 

menjadi satu-satunya daerah di Provinsi 

Sulawesi Selatan (Sulsel) yang ditetapkan 

sebagai daerah tertinggal dari 122 daerah 

yang ditetapkan dalam Peraturan Presiden 

tersebut. Adapun pendapatan perkapita 

atas dasar harga berlaku di kabupaten 

jeneponto dalam kurung lima tahun 

terakhir (tahun 2012 – 2016) 

menunjukkan trend positif. Pada tahun 

2021 besar pendapatan perkapita 

Kabupaten Jeneponto yaitu 13,54 juta 

pertahun, pada tahun 2022 yaitu 15,01 juta 

per tahun, tahun 2023 sebesar 17,42 juta 

per tahun, meningkat menjadi 19,69 juta 

rupiah pada tahun 2024, dan pada tahun 

2025 sebesar 22,02 juta per tahun. 

Tinjauan hasil penelitian atau studi 

terdahulu yang relevan dengan fokus 

penelitian yang mencakup substansi topik 

kesimpulan dan metode yang digunakan 

adalah “Analisis Pengaruh Infrastruktur 

Terhadap PDRB Kota Surabay. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk melihat 

pengaruh dari adanya infrastruktur jalan 

raya, energi listrik dan air bersih terhadap 

pertumbuhan ekonomi Kota Surabaya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah persamaan simultan (Kodoatie, 

2017; Prasetyo & Firdaus, 2009; Siregar, 

2015). Hasil analisis menunjukkan bahwa 

infrastruktur jalan raya, air bersih dan 

energi listrik secara signifikan mampu 

mempengaruhi tenaga kerja dan investasi 

secara positif sehingga mampu 

meningkatkan dan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

jalan dan listrik terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten Jeneponto 

  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pertumbuhan Ekonomi Daerah 

Pertumbuhan ekonomi daerah 

menggambarkan peningkatan kapasitas 

suatu wilayah dalam menghasilkan barang 

dan jasa selama periode tertentu. Pada 

level kabupaten/kota, indikator yang 

lazim digunakan adalah pertumbuhan 
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Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

atas dasar harga konstan, karena indikator 

ini mampu menunjukkan kenaikan output 

riil tanpa distorsi perubahan harga. Dalam 

perspektif ekonomi pembangunan, 

pertumbuhan ekonomi tidak hanya 

ditentukan oleh akumulasi modal dan 

tenaga kerja, tetapi juga oleh faktor 

penunjang produktivitas, termasuk 

kualitas kelembagaan, teknologi, dan 

infrastruktur (Arsyad, 2010; Todaro & 

Smith, 2015). 

Dalam teori pertumbuhan klasik-

neoklasik, pertumbuhan ekonomi 

dipengaruhi oleh akumulasi modal, 

pertumbuhan tenaga kerja, dan kemajuan 

teknologi. Kenaikan output jangka 

panjang tidak cukup dijelaskan oleh 

peningkatan input produksi semata, 

melainkan juga oleh efisiensi dalam 

penggunaan faktor-faktor tersebut. Dalam 

konteks daerah, efisiensi ini sangat terkait 

dengan ketersediaan infrastruktur publik 

yang mampu menurunkan hambatan 

distribusi, mempercepat mobilitas, dan 

memperluas akses pasar. 

Bagi pemerintah daerah, 

pertumbuhan ekonomi memiliki arti 

strategis karena berkaitan langsung 

dengan penciptaan kesempatan kerja, 

peningkatan pendapatan masyarakat, 

penguatan basis fiskal daerah, dan 

percepatan transformasi struktural. Oleh 

sebab itu, pembahasan mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi pertumbuhan 

ekonomi kabupaten menjadi penting, 

khususnya infrastruktur sebagai prasyarat 

dasar berlangsungnya aktivitas produksi, 

distribusi, dan konsumsi. 

 

Konsep Infrastruktur 

Secara umum, infrastruktur 

merupakan sekumpulan fasilitas fisik dan 

sistem pelayanan dasar yang menopang 

berlangsungnya aktivitas sosial dan 

ekonomi. World Bank (1994) 

mendefinisikan infrastruktur sebagai 

fondasi pembangunan yang meliputi 

jaringan transportasi, energi, 

telekomunikasi, air, dan layanan dasar 

lain yang memungkinkan perekonomian 

bekerja secara efisien. Sejalan dengan itu, 

Kodoatie (2005) memandang 

infrastruktur sebagai sistem fisik yang 

mendukung kehidupan masyarakat dan 

aktivitas ekonomi, bukan sekadar aset 

terbangun, tetapi juga bagian dari sistem 

pelayanan publik. 

Dalam kajian ekonomi regional, 

infrastruktur lazim dibedakan menjadi 

infrastruktur ekonomi dan infrastruktur 

sosial. Infrastruktur ekonomi mencakup 

jalan, jembatan, pelabuhan, listrik, 

telekomunikasi, irigasi, dan air bersih, 

sedangkan infrastruktur sosial meliputi 

pendidikan, kesehatan, dan perumahan. 

Untuk penelitian yang menelaah 

hubungan infrastruktur dengan 

pertumbuhan ekonomi daerah, fokus 

umumnya diarahkan pada infrastruktur 

ekonomi, karena jenis infrastruktur ini 

memiliki hubungan langsung dengan 

proses produksi, distribusi, dan 

pertukaran. 

Fourie (2006) menegaskan bahwa 

infrastruktur memiliki tiga karakter 

utama. Pertama, infrastruktur bersifat 

modal publik yang manfaatnya dapat 

dirasakan secara luas oleh pelaku 

ekonomi. Kedua, infrastruktur 

menghasilkan eksternalitas positif, karena 

manfaatnya sering melampaui pengguna 

langsung. Ketiga, infrastruktur berfungsi 

sebagai input antara dalam proses 

produksi. Karena karakteristik tersebut, 

penyediaan infrastruktur sering kali tidak 

dapat sepenuhnya diserahkan pada 

mekanisme pasar, sehingga intervensi 

pemerintah menjadi penting. 

 

Hubungan Infrastruktur dan 

Pertumbuhan Ekonomi 

Hubungan antara infrastruktur dan 

pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan 

melalui beberapa pendekatan teoritis. 

Dalam model neoklasik, infrastruktur 

dapat dipandang sebagai bagian dari 

akumulasi modal yang membantu 

meningkatkan produktivitas faktor 

produksi lain. Meskipun model neoklasik 
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menekankan adanya diminishing returns, 

keberadaan infrastruktur tetap relevan 

karena mampu memperbesar efisiensi 

penggunaan modal swasta dan tenaga 

kerja (Solow, 1956). 

Penjelasan yang lebih kuat 

diberikan oleh teori pertumbuhan 

endogen. Barro (1990) menunjukkan 

bahwa pengeluaran pemerintah yang 

produktif, termasuk belanja infrastruktur, 

dapat meningkatkan pertumbuhan jangka 

panjang karena memperbesar 

produktivitas marginal modal swasta. 

Dalam kerangka ini, infrastruktur tidak 

hanya berperan sebagai fasilitas 

pendukung, tetapi juga menjadi 

determinasi struktural bagi pertumbuhan. 

Aschauer (1989) bahkan menunjukkan 

bahwa kapital publik memiliki kontribusi 

yang signifikan terhadap produktivitas 

agregat, sehingga penurunan investasi 

pada infrastruktur dapat menghambat 

performa ekonomi. 

Dalam perspektif ekonomi regional, 

infrastruktur berfungsi membentuk 

aksesibilitas wilayah. Tarigan (2005) 

menjelaskan bahwa keterhubungan 

antarruang sangat menentukan 

kemampuan suatu daerah untuk 

mengintegrasikan pusat produksi, pasar, 

dan jaringan distribusi. Infrastruktur 

transportasi dan komunikasi mengurangi 

hambatan ruang (space barrier), 

menurunkan ongkos logistik, serta 

mendorong terbentuknya aglomerasi 

ekonomi. Dengan demikian, daerah yang 

memiliki akses infrastruktur lebih baik 

cenderung memiliki peluang 

pertumbuhan yang lebih tinggi dibanding 

daerah yang terisolasi. 

Munnell (1992) juga menekankan 

bahwa infrastruktur publik merupakan 

salah satu bentuk investasi pemerintah 

yang mampu mendorong output dan 

produktivitas sektor swasta. Oleh karena 

itu, perdebatan dalam literatur bukan lagi 

mengenai apakah infrastruktur penting, 

melainkan seberapa besar pengaruhnya, 

jenis infrastruktur apa yang paling 

produktif, dan dalam kondisi institusional 

seperti apa dampak tersebut menjadi 

optimal. 

 

Pengaruh Infrastruktur terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

Pengaruh infrastruktur terhadap 

pertumbuhan ekonomi berlangsung 

melalui beberapa jalur. Pertama, 

infrastruktur menurunkan biaya produksi 

dan biaya transaksi. Jalan yang baik 

mempercepat distribusi barang dan jasa, 

mengurangi waktu tempuh, serta menekan 

biaya logistik. Listrik yang stabil 

mengurangi gangguan proses produksi, 

sedangkan telekomunikasi mempercepat 

pertukaran informasi pasar. Ketika biaya 

transaksi menurun, pelaku ekonomi 

memiliki insentif yang lebih besar untuk 

memperluas usaha dan meningkatkan 

efisiensi. 

Kedua, infrastruktur meningkatkan 

produktivitas faktor produksi. Aschauer 

(1989) menegaskan bahwa modal publik 

bersifat komplementer terhadap modal 

swasta. Artinya, investasi swasta akan 

bekerja lebih produktif bila didukung oleh 

jalan, listrik, air, irigasi, dan jaringan 

komunikasi yang memadai.  

Ketiga, infrastruktur meningkatkan 

daya tarik investasi. Investor pada 

umumnya mempertimbangkan kualitas 

infrastruktur sebagai indikator kesiapan 

wilayah untuk mendukung kegiatan 

usaha. Daerah dengan jaringan 

transportasi yang baik, pasokan listrik 

yang andal, dan layanan telekomunikasi 

yang memadai cenderung lebih menarik 

bagi investasi karena risiko operasional 

lebih rendah. Dalam jangka menengah 

dan panjang, peningkatan investasi ini 

akan mendorong pembentukan modal, 

penciptaan lapangan kerja, dan kenaikan 

output daerah. 

Keempat, infrastruktur mendorong 

integrasi pasar dan perluasan kesempatan 

ekonomi. Röller dan Waverman (2001) 

menunjukkan bahwa infrastruktur 

telekomunikasi berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi melalui 

peningkatan efisiensi koordinasi dan 
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informasi. Czernich et al. (2011) juga 

menemukan bahwa infrastruktur 

mendorong pertumbuhan melalui 

produktivitas dan inovasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa infrastruktur bukan 

hanya penting bagi sektor tradisional, 

tetapi juga menentukan kemampuan 

daerah untuk beradaptasi dengan ekonomi 

digital. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriftif kualitatif dan kuantitatif 

(Creswell, 2015) yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh jalan dan listrik 

terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Jeneponto sehingga mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 

di suatu Kabupaten di Indonesia. 

Penelitian ini merupakan penelitian 

survey data sekunder (Riduwan & Akdon, 

2006). Analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode gabungan 

antara kuantitatif dan kualitatif (Creswell, 

2015) berupa analisis data panel dengan 

menggunakan software eviews. Teknik 

Kuantitatif dipergunakan untuk mengukur 

data berupa angka atau kualitatif 

diangkakan berkenaan dengan pengaruh 

dari infrastruktur. Sedangkan teknik 

kualitatif digunakan untuk menjelaskan 

dan mengetahui hal- hal yang tidak bisa 

dijelaskan secara kuantitatif (Sugiyono, 

2012).  

Penelitian ini dilakukan di 

Kabupaten Jeneponto propinsi Sulawesi 

selatan, dilakukan dalam kurun 3 bulan, 

yakni bulan September sampai dengan 

November 2025. Dalam penelitian ini 

sampel yang digunakan adalah seluruh 

kecamatan di Kabupaten Jeneponto. 

Metode pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling, 

yaitu suatu cara pengambilan sampel, 

dimana anggota sampel diserahkan pada 

pertimbangan pengumpulan data yang 

berdasarkan atas pertimbangan yang 

sesuai dengan maksud dan tujuan tertentu. 

Cirinya antara lain: sampel sesuai tujuan, 

jumlah sampel tidak dipersoalkan, dan 

unit sampel disesuaikan dengan kriteria 

tertentu berdasarkan tujuan penelitian. 

(Moh. Nazir) pertimbangannya adalah 

PDRB riil tertinggi, sedang dan terendah.  

Dalam penelitian ini populasi penelitian 

yang digunakan adalah satu kabupaten 

Jeneponto yang terdiri dari 11 (sebelas) 

Kecamatan yaitu Bangkala, Bangkala 

Barat, Tamalatea, Bontoramba, Binamu, 

Turatea, Batang, Arungkeke, Tarowang, 

Kelara, dan Rumbia. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Keuangan dan Perekonomian Daerah  

Pembangunan ekonomi selalu 

menjadi sentral dan lokomotif 

pembangunan bidang lain, oleh karena itu 

dalam penyusunan strategi pembangunan 

selalu dimulai dengan pemetaan serta 

analisa mendalam tentang kondisi 

perekonomian yang sedang dihadapi dan 

prospek pengembangannya yang didasari 

oleh asumsi terhadap variabel yang 

mempengaruhi pembangunan ekonomi itu 

sendiri (Miljanović et al., 2023; Perdana et 

al., 2020).  

Pada bagian ini menjelaskan terkait 

kondisi keuangan dan perekonomian 

daerah, dimana pembiayaan dibidang 

sanitasi dianggarkan pada beberapa 

Satuan Kerja Perangkat Daerah antara 

Lain Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah, Kantor Lingkungan Hidup, Dinas 

Cipta Karya, Dinas Tata Ruang dan 

Kebersihan, dan Dinas Kesehatan. 

Perubahan struktur ekonomi Kabupaten 

Jeneponto akibat proses pembangunan 

ekonomi yang terjadi pada periode 2021 

s.d 2025, tidak terlepas dari dua faktor 

yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal lebih dipengaruhi oleh 

perkembangan maupun perubahan 

perilaku masing-masing komponen 

pengeluaran akhir. Sedangkan faktor 

eksternal banyak dipengaruhi oleh 

perubahan teknologi dan struktur 

perdagangan.  
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Nilai PDRB Kabupaten Jeneponto 

atas dasar harga berlaku selama periode 

2021-2025 menunjukkan peningkatan 

signifikan dari tahun ke tahun, dimana 

pada tahun 2025 meningkat sebesar 

66,88%, yakni dari 4.720,38 miliar 

Rupiah di tahun 2021 menjadi 7.877,17 

milliar Rupiah di tahun 2025. Jika dinilai 

atas dasar harga Konstan, maka 

peningkatan ini lebih rendah, yakni dari 

4.147,46 miliar Rupiah menjadi 5.513,69 

miliar Rupiah, atau meningkat sebesar 

32,94%. Di tengah kondisi pertumbuhan 

ekonomi Indonesia yang cenderung 

fluktuatif, perekonomian Kabupaten 

Jeneponto periode 2012-2016 dapat tetap 

tumbuh di atas 6%, yakni sebesar 7,55%; 

6,64%; 7,93%; 6,53%; dan 8,43%. 

Peningkatan volume ekonomi tersebut 

tercermin baik dari sisi produksi (supply 

side) maupun sisi permintaan akhir 

(demand side). Dari sisi produksi, 

pertumbuhan ekonomi tertinggi terjadi 

pada kategori Pertambangan dan 

Penggalian dengan pertumbuhan rata-rata 

sekitar 12,68% per tahunnya. Dari sisi 

permintaan akhir, perekonomian 

Kabupaten Jeneponto didominasi oleh 

komponen Pengeluaran Konsumsi 

Rumahtangga (PK-RT), yang 

menyumbang lebih dari separuh total 

PDRB (PDRB Kabupaten Jeneponto, 

2025).   

Pada periode tahun 2021-2025 

PDRB Kabupaten Jeneponto atas dasar 

harga Berlaku meningkat cukup 

signifikan, yakni sebesar 4.720,38 miliar 

Rupiah (2021); 5.269,41 miliar Rupiah 

(2022); 6.155,88 miliar Rupiah (2023); 

7.000,78 miliar Rupiah (2024), dan 

7.877,17 milliar Rupiah (2025). 

Peningkatan ini dipengaruhi baik oleh 

perubahan harga maupun perubahan 

volume. Peningkatan PDRB sisi produksi 

diikuti oleh peningkatan PDRB dari sisi 

permintaan akhir atau PDRB pengeluaran. 

 

 

 

Analisis Ketertinggalan Kabupaten 

Jeneponto  

Jalan merupakan prasarana 

pengangkutan darat yang penting untuk 

memperlancar kegiatan perekonomia. 

Dengan makin meningkatnya usaha 

pembangunan maka akan menuntut 

peningkatan pembangunan jalan untuk 

memudahkan mobilitas penduduk dan 

memperlancar lalu lintas barang dari satu 

daerah ke daerah lain (RAD PPDT, 2025). 

Dilihat dari jenis permukaan, 

panjang jalan permukaan aspal di 

kabupaten Jeneponto mengalami 

pengurangan dari tahun 2022 yaitu 

1.625,50 km menjadi 862,75 km pada 

tahun 2025. Sejalan dengan hal itu 

permukaan jalan beton sedikit mengalami 

peningkatan dimana pada tahun 2023 

yaitu 1o km menjadi 26,85 km pada tahun 

2025. Kondisi jalan kerikil pun demikian 

dari 72,25 km di tahun 2024 menjadi 88,1 

km di tahun 2025. Kondisi jalan 

permukaan tanah pada tahun 2021 yaitu 

17,62 km meningkat menjadi 125,37 km 

di tahun 2025. Adapun total panjang jalan 

dilihat dari jenis permukaan pada tahun 

2022 1.712,64 km mengalami 

pengurangan menjadi 1.075,45 km pada 

tahun 2025 (BPS Kabupaten Jeneponto, 

2025).   

Jumlah pelanggan listrik di 

Kabupaten Jeneponto dari tahun 2023 

hingga tahun 2025 menunjukan trend 

yang positif dimana pada tahun 2023 yaitu 

55.130 pelanggan menjadi 65.923 

pelanggan di tahun 2025. Perkembangan 

konsumsi listrik di Kabupaten Jeneponto 

terus bertambah. Dalam kurun waktu 5 

tahun (2021-2025) konsumsi listrik 

meningkat cukup tinggi. Pada tahun 2023 

konsumsi listrik di kabupaten Jeneponto 

sebesar 57.474.650 Va. Pada tahun 2024 

meningkat menjadi sekitar 61.250.750 

Va. Pada tahun 2025, meningkat menjadi 

67.604.649 atau meningkat sebesar 100 

persen sepanjang lima tahun. Pada Tahun 

2021, jumlah pelanggan listrik di 

Kabupaten Jeneponto sebesar 44,723 atau 
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tumbuh sebesar 7,24% dibandingkan 

tahun 2019. 

 

Pembahasan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

Uji F bertujuan untuk menunjukkan 

apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model regresi 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

secara bersamaan terhadap variabel 

dependen. Dalam konteks penelitian ini, 

pengujian secara serentak ingin melihat 

apakah variabel jalan dan listrik 

berpengaruh terhadap PDRB  atau 

tidak.Untuk melihat apakah ada atau 

tidaknya pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat dilihat dari nilai 

signifikannya. Apabila nilai sig < 0,05, 

maka terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat, yang mengandung arti bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel jalan dan listrik terhadap output 

PDRB. Sebaliknya, apabila nilai sig. > 

0,05, maka tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Artinya, variabel bebas 

pada penelitian ini yaitu variabel jalan dan 

listrik tidak mempengaruhi variabel 

terikat, yaitu PDRB. 

Untuk menguji apakah variabel 

bebas berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel terikatnya, maka 

digunakan uji F dengan cara 

membandingkan F-statistik dengan F-

tabel, nilai F-tabel = 19,29. jika 

dibandingkan F-hitung (27.20339) > F-

tabel (19,29) maka variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen 

secara bersama-sama pada tingkat 

kepercayaan 95%. 

Uji statistik t menunjukkan seberapa 

jauh pengaruh satu variabel independen 

secara individual dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen. Pengujian ini 

dilakukan untuk menguji apakah variabel 

bebas (Jalan, dan Listrik) berpengaruh 

secara parsial terhadap variabel terikatnya 

(Pertumbuhan Ekonomi), yaitu dengan 

membandingkan masing-masing nilai t-

statistik dari regresi dengan t-tabel dalam 

menolak atau menerima hipotesis. Pada 

tingkat kepercayaan α = 5 %, df = 4, maka 

diperoleh t-tabel 1,93494. 

variabel jalan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal 

ini dapat diketahui dari nilai t tabel 

(1,93494) < t-statistik (2.82) dengan 

tingkat keyakinan sebesar 95 persen (α = 

5 %).  Jalan merupakan salah satu 

infrastruktur yang paling penting yang 

digunakan oleh setiap pejalan kaki, 

kendaraan beroda empat maupun beroda 

dua untuk sampai ke tempat yang mereka 

tuju.  Hasil regresi Tabel 16 menunjukkan 

bahwa nilai t hitung variabel jalan sebesar 

2.820827 dan probabilitasnya sebesar 

0.035457 karena probabilitasnya kurang 

dari 0.05 maka variabel jalan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen (PDRB). Begitupula 

dengan nilai koefisien regresi 61.48186 

yang artinya apabila jalan naik 1 persen, 

maka PDRB naik sebesar 61.48186 

persen, ceteris paribus. 

Pada variabel Listrik memiliki 

pengaruh positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Hal ini terjadi 

karena adanya pasokan produksi listrik 

dari pemerintah daerah, dan adanya 

penambahan pembangkit listrik di setiap 

daerah. Hasil regresi menunjukkan bahwa  

nilai thitung variabel listrik sebesar 

3.821930 dan probabilitasnya sebesar 

0.035457 karena probabilitasnya kurang 

dari 0.05 maka variabel listrik mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen (PDRB).  Begitupula 

dengan nilai koefisien regresi 44.86282 
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yang artinya apabila listrik naik 1 persen, 

maka PDRB naik sebesar 44.86282 

persen, ceteris paribus. 

 

KESIMPULAN 

 

Secara bersama-sama, seluruh 

variabel Jalan dan listrik berpengaruh   

signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Hal ini dapat dilihat 

dari F hitung yang signifikan pada taraf 

keyakinan 95 persen. Hal ini dapat dilihat 

apabila panjang jalan naik sebesar 1 

persen, maka pertumbuhan ekonomi akan 

naik sebesar 61.48186 persen, dan apabila 

Konsumsi listrik naik sebesar 1 persen, 

maka pertumbuhan ekonomi akan naik 

sebesar 44.86282 persen. Selain itu, 

varibel independen dalam model juga 

mampu menjelaskan variasi dari variabel 

dependen sebesar 96,04 persen, 

sedangkan sisanya yaitu 3,96 persen 

dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar 

model. Sehingga disarankan untuk 

mencapai pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan di suatu Kabupaten di 

Indonesia, diperlukan kebijakan-

kebijakan yang dapat menunjang hal 

tersebut. Misalnya dengan kebijakan 

penyediaan infarstruktur secara gratis 

yang terbukti berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten di Indonesia. Pemerintah 

daerah harus mengupayakan agar 

pertumbuhan ekonomi dapat terjadi secara 

merata (mengurangi disparitas 

pertumbuhan ekonomi) (Chen, 2014). 

Ada dua hal yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi yaitu dengan 

meningkatkan kualitas dan kuantitas, 

investasi modal, dan melakukan efisiensi 

penggunaan sumber daya yang dimiliki. 
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